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ABSTRACT 

Anemia is defined as a condition in which the hemoglobin level in the blood is 

lower than the normal value for groups of people and gender. In 2012 the 

prevalence of anemia in pregnant women in the world was 41.8%, while in Asia it 

was 48.2% (Torano, 2019). In Indonesia in 2019, the incidence of anemia in 

pregnant women reached 44.2%. One of the risk factors for anemia is exposure to 

cigarette smoke and one of the causes of anemia is iron substances deficiency. 

iron substances deficiency anemia is the main cause of maternal mortality in 

developing countries. Kepahiang district is one of the districts in Bengkulu 

province in the highest category with the incidence of anemia in pregnant women 

of 16.3%. The purpose of this study was to study the relationship between 

exposure to cigarette smoke and iron substances deficiency with the incidence of 

anemia in pregnant women. This study used a cross-sectional design. The sample 

of this study was 100 pregnant women in the II and III trimesters who were taken 

randomly from 14 working areas of the Puskesmas in Kepahiang district. 

Determination of exposure to cigarette smoke based on the results of the Cotinin 

Urine test card and determination of iron substances deficiency based on blood 

sampling to measure hemoglobin and Fe Serum levels. The data obtained were 

then analyzed using the SPSS program with the Chi-Square test. The results 

showed that 94% of urine Cotinin tests were negative, there was no relationship 

between exposure to cigarette smoke and the incidence of anemia and, 97.8% of 

pregnant women with iron deficiency experienced anemia. 

Conclusion: The results of statistical tests obtained p-value of 1,000 > 0.05 

indicating that there is no significant relationship between duration of exposure to 

cigarette smoke and the incidence of anemia in pregnant women and p-value 

0.008 <0.05 with an RP value of 1.285 indicating there is a relationship between 

iron deficiency and the incidence of anemia in pregnant women. Pregnant women 

with abnormal iron deficiency have 1,258 times the possibility of experiencing 

anemia. 

Keywords: Exposure to Cigarette Smoke, Iron Substance Deficiency, Anemia. 
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ABSTRAK 

 

Anemia didefenisikan sebagai keadaan kadar hemoglobin  dalam darah lebih 

rendah dari nilai normal untuk kelompok orang dan jenis kelamin.. Pada tahun 

2012 Prevalensi Anemia  ibu hamil di dunia sebesar 41,8%, sedangkan di Asia 

sebesar 48,2% (Torano,2019).Di Indonesia   tahun 2019 angka kejadian anemia 

pada ibu hamil mencapai 44,2%.  Salah satu faktor risiko Anemia adalah Paparan 

Asap rokok dan salah satu penyebab anemia adalah Defisiensi zat besi. Anemia 

defisiensi zat besi merupakan penyebab utama terjadinya kematian  ibu hamil di 

negara berkembang. Kabupaten Kepahiang merupakan salah satu satu kabupaten 

di provinsi Bengkulu dalam katagori tertinggi dengan angka kejadian Anemia 

pada ibu hamil sebesar 16,3%. Tujuan penelitian ini untuk mempelajari Hubungan 

Paparan Asap rokok dan Defisiensi zat besi dengan kejadian anemia pada ibu 

hamil. Penelitian ini menggunakan desain Cross-Sectional. Sampel penelitian ini 

adalah ibu hamil trimester II dan III berjumlah 100 orang yang diambil secara 

random dari 14 wilayah kerja puskesmas di kabupaten Kepahiang. Penentuan 

Paparan asap rokok berdasarkan hasil test card Cotinin Urin dan penentuan 

defisiensi zat besi berdasarkan pengambilan sampel darah untuk diukur kadar 

hemoglobin dan Fe Serum. Data yang diperoleh kemudian  dianalisis 

menggunakan program SPSS dengan uji Chi-Square. Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa 94%  test cotinin urin negatif yaitu tidak ada hubungan 

paparan asap rokok dengan kejadian anemia dan 97,8 % ibu hamil dengan 

Defisiensi zat besi mengalami kejadian anemia . 

Kesimpulan : Hasil uji statistik diperoleh p-value sebesar 1,000 > 0,05 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara durasi 

paparan asap rokok dengan kejadian anemia pada ibu hamil dan  p- value 0,008 

<0,05 dengan nilai RP sebesar  1,285 menunjukkan ada hubungan antara 

defisiensi zat besi dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Ibu hamil dengan 

defisiensi zat besi tidak normal memiliki kemungkinan 1,258 kali mengalami 

kejadian anemia. 

Kata Kunci :  Paparan asap rokok, Defisiensi zat besi, Anemia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kehamilan didefinisikan sebagai fertilisasi  atau penyatuan  dari 

spermatozoa dan ovum  kemudian dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi. 

Pertumbuhan dan perkembangan  janin intra uterin dimulai sejak konsepsi dan 

berakhir  sampai permulaan  persalinan  (Hanafiah, 2008 ). Ibu hamil 

membutuhkan asupan gizi yang cukup untuk dirinya dan bayi yang 

dikandungnya. Ibu hamil yang  mengalami kekurangan  asupan gizi,  akan 

menyebabkan  gangguan pertumbuhan pada janin yang dikandungnya.  Ibu 

hamil yang mengalami kelebihan gizi  juga tidak baik pada pertumbuhan  bayi 

nya   ( Istiany, 2013 ). Kebutuhan  protein pada ibu hamil  meningkat  sampai 

68%, asam folat 100%, kalsium 50% dan zat besi  200 – 300% ( Arisman, 

2010 ). Tingginya kebutuhan zat besi pada ibu hamil diperlukan untuk 

mencegah terjadinya anemia defisiensi zat besi. Prevalensi ibu hamil  yang 

mengalami defisiensi   zat besi  semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya usia kehamilan.  

Anemia defisiensi zat besi merupakan penyebab utama   terjadinya  

kematian pada ibu di negara berkembang (Permana et al.,2019). Pada tahun 

2012 prevalensi anemia  pada ibu hamil  di dunia  sebesar 41,8%, sedangkan 

di Asia sebesar  48,2% (Torano,2019).   Di Indonesia  pada tahun 2019 angka 

kejadian anemia pada ibu hamil  mencapai  44,2%. Angka   kejadian   anemia   

pada     ibu hamil    di   Indonesia  lebih tinggi dibandingkan di negara – 

negara ASEAN ( Djoko, 2008 ).  Survei yang dilakukan  sejumlah Fakultas 

Kedokteran  di beberapa Universitas  di Indonesia pada tahun 2012 

menemukan  50- 63% ibu hamil dan  40%  wanita subur  mengalami anemia   

(Depkes, 2013).   

Penelitian di berbagai  rumah sakit  di Indonesia melaporkan  ibu yang 

mengalami  anemia mempunyai risiko kematian maternal  empat kali lebih 

tinggi  dibanding ibu yang tidak anemia. Semakin rendah  kadar haemoglobin  

ibu hamil,  semakin tinggi  risiko morbiditas  dan mortaliatas  maternal. Hal 
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ini terutama berkaitan dengan perdarahan, karena fatalitas  perdarahan   

berhubungan  dengan adanya anemia (Djoko, 2008).  

Selain rendahnya asupan zat besi, rokok juga dapat mengakibatkan 

anemia. Paparan asap rokok dapat menyebabkan penurunan jumlah eritrosit 

dan kadar hemoglobin. Penelitian pada hewan coba menunjukkan bahwa, 

paparan asap rokok dengan dosis paparan bertingkat selama 28 hari 

mengakibatkan terjadinya anemia (Meikawati dan Sanyono, 2010). Tar dan 

radikal bebas dari asap rokok menyebabkan hemolisis sel darah merah 

(Asyraf, 2010). 

 Menurut Leifert, J.A  ( 2008) berbagai penyakit  yang berhubungan  

dengan  anemia  disebabkan  karena merokok,  tetapi  kadar hemoglobin  

yang rendah  di dalam darah  diimbangi dengan  peningkatan  produksi  sel 

darah merah  karena adanya paparan kronis  karbon monoksida  dari merokok  

dan anemia  pada perokok  diikuti  dengan berbagai  mekanisme  dalam 

mempengaruhi  perkembangan  dan  Perjalanan  penyakit  anemia. 

Meskipun upaya anti merokok  digencarkan di seluruh  dunia,  

kebanyakan negara berkembang  memiliki angka  berhenti merokok  yang 

rendah  (Deutsche,Welle, 2014 ).  

Kebiasaan merokok merupakan  hal yang umum terjadi di berbagai 

negara, utamanya di negara berkembang, termasuk Indonesia,  World Health 

Organization (WHO) memperkirakan pada  tahun 2025 jumlah perokok di 

Indonesia akan meningkat sekitar  45% dari total populasi (WHO,2020). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar  (Riskesdas) menunjukkan peningkatan  

prevalensi perokok di Indonesia usia 15 tahun ke atas  yaitu sebesar 34,2%  

pada Riskesdas 2007, 34,3% pada Riskesdas 2010, 36,3%  pada Riskesdas 

2013, 32,8% pada Sirkesnas 2016 dan 33,8% pada Riskesdas 2018 

(Riskesdas, 2018) . 

 Paparan  asap rokok  dapat menyebabkan  penurunan jumlah  

eritrosit  dan kadar hemoglobin  ( hb )  dalam penelitian  dengan metode quasi 

eksperimen  menggunakan tikus yang memenuhi  kriteria inklusi  dan ekslusi,  

satu kelompok tidak diberi  perlakuan dan tiga kelompok lainnya  diberi 

paparan  asap rokok  dengan dosis bertingkat masing-masing  1 batang / hari,  
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2 batang/hari,  dan 4 batang/hari selama  28 hari (Meikawati, W dan Sayono, 

2010 ). 

 Polusi udara yang ditimbulkan oleh asap utama dan asap rokok 

sampingan yang dihembuskan lagi oleh perokok disebut asap rokok 

lingkungan (ARL/environmental tobacco smoke (ETS)). Orang  yang 

menghirup asap rokok ETS disebut perokok pasif, orang  yang tidak merokok 

tetapi terpaksa menghisap asap rokok dari lingkungannya bukan tidak 

mungkin akan menderita berbagai penyakit akibat rokok kendati mereka tidak 

merokok (Amiruddin, 2006). Berbagai penyakit yang berhubungan dengan 

anemia dapat disebabkan karena merokok. Kadar hemoglobin yang rendah di 

dalam darah diimbangi dengan peningkatan produksi sel darah merah karena 

adanya paparan kronis karbon monoksida dari merokok dan anemia pada 

perokok diikuti dengan berbagai mekanisme dalam mempengaruhi 

perkembangan dan perjalanan penyakit anemia (Leifert, 2008). 

Kondisi anemia pada ibu hamil tidak hanya berdampak terhadap ibu 

tetapi juga janin yang dikandungnya. Pada ibu hamil usia remaja angka 

kejadian anemia  lebih tinggi, karena ibu hamil usia  15-19 tahun memiliki 

risiko KEK yang lebih besar dari pada ibu hamil usia 20-24 tahun, yaitu 

sebesar 38,5% (Depkes RI, 2013). Tingginya angka pernikahan pada usia 

remaja  di Indonesia menjadi penyumbang terbesar kejadian anemia pada 

kehamilan. 

Penyakit akibat tembakau  menurut hasil  penelitian telah mengalami  

peningkatan dari 190.260 menjadi 240. 618 pada tahun 2010 hingga tahun 

2013.  Tidak hanya itu peningkatan kasus penyakit akibat konsumsi  

tembakau dari 384.058 meningkat menjadi  962.403 orang. Wanita yang 

merokok di Indonesia berusia 15 tahun ke atas sekitar 6,3 juta dan prevalensi 

perempuan  merokok mengalami  peningkatan menjadi  6,9% pada tahun 

2013.  Sebelumnya pada tahun 2010 sebesar 5,3% ( Depkes RI,2014). Faktor 

yang dapat menyebabkan  anemia adalah  keberadaan asap rokok, misalnya 

kerusakan  sumsum tulang yang disebabkan  adanya tar dan radikal bebas dari 

asap  rokok sehingga menyebabkan  hemolisis sel darah merah (Asyraf,2010). 
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Hasil penelitian menunjukkan  bahwa hubungan  antara jumlah rokok 

yang dihisap per harinya dengan anemia  disebabkan oleh rendahnya kadar  

asam folat  dalam sel darah merah karena adanya  peningkatan  hepatic  

microsomal  oxidases yang diinduksi oleh  polycyclicaromatic carbon  

hydrates yang terdapat dalam batang rokok. Keadaan ini biasanya disebut 

dengan  megaloblastik  anemia  dan penelitian ini dilakukan  pada wanita 

hamil  dan tidak hamil  (Cafolla et al, 2000). 

Dari hasil penelitian  M.Sundari, Minarti dengan judul Hubungan 

Paparan Asap rokok, konsumsi teh, Jarak kelahiran Dengan Anemia Ibu 

Hamil di BPM Kertapati  (2019) menyebutkan hasil uji Chi-Square 

didapatkan hasil bahwa nilai  p-value sebesar  0,007 atau lebih kecil dari 

0,05(5%), hal ini berarti ada hubungan antara paparan asap rokok dengan 

status anemia pada ibu hamil di BPM.Sundari. 

Demikian juga hasil penelitian Riska Nur Safitri dan Fahriani syahrul 

dengan judul Risiko Paparan Asap Rokok Terhadap Kejadian Anemia Pada 

Ibu hamil (2015) menyebutkan hasil stratifikasi paparan asap rokok 

berdasarkan  keteraturan konsumsi  tablet Fe menunjukkan  bahwa ibu yang 

tidak minum tablet tambah darah  atau  tablet Fe, risiko paparan asap rokok  

tidak dapat  dihitung (undefined) karena salah satu frekuensinya bernilai nol. 

Sedangkan pada ibu yang minum  tablet Fe tetapi tidak rutin, mempunyai 

OR=1,80 dan tidak  bermakna. Hasil analisis ibu yang  rutin meminum tablet 

Fe  dengan OR= 4,20 yang berarti bahwa  kelompok ibu hamil yang 

meminum  tablet Fe secara  rutin,  ibu yang terpapar asap rokok mempunyai  

risiko mengalami  anemia 4,20 kali dibanding ibu yang tidak terpapar  asap 

rokok selama kehamilan.  

Kabupaten Kepahiang merupakan salah satu kabupaten di Propinsi 

Bengkulu  dalam kategori tertinggi dengan angka kejadian anemia pada ibu 

hamil sebesar 16,3%. Data  kesehatan Provinsi Bengkulu  Tahun 2018 

meyebutkan bahwa, angka kejadian anemia pada ibu hamil di seluruh 

kabupaten/kota  yang ada di Provinsi Bengkulu sebesar 18% (Profil 

Kesehatan Propinsi Bengkulu, 2019).  Selain itu, berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik  (2020), Provinsi Bengkulu berada di urutan kedua dengan 
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presentase terbesar jumlah perokok usia 15 tahun ke atas setelah Provinsi 

Lampung, dengan  presentase perokok mencapai 32,32% dan jumlah rata-rata 

batang rokok  yang dikonsumsi dalam satu hari sebanyak  13 batang rokok ( 

BPS, 2020 ).  

Penelitian ini difokuskan pada  identifikasi  pengaruh paparan asap rokok  

(perokok pasif ) terhadap terjadinya  anemia pada ibu hamil , dikarenakan  

perokok pasif merupakan  salah satu faktor  yang berpengaruh  dalam 

berbagai  gangguan  kehamilan dan janin  termasuk kemungkinan  kejadian  

anemia pada ibu hamil. 

 Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

menganalisis pengaruh paparan asap rokok dan defisiensi zat besi terhadap 

kejadian anemia pada ibu hamil  di Kabupaten Kepahiang tahun 2021. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelian ini adalah:  Apakah terdapat 

Hubungan  paparan asap rokok dan defisiensi zat besi terhadap angka 

kejadian anemia pada ibu hamil  di Kabupaten Kepahiang. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, dapat dikemukakan tujuan penelitian sebagai 

berikut  : 

 

       1.3.1.Tujuan Umum 

Tujuan umum dari dari penelitian ini adalah  untuk menganalisis 

Hubungan paparan asap rokok dan defisiensi zat besi terhadap angka 

kejadian anemia pada ibu hamil  di Kabupaten Kepahiang. 

 

1.3.2.Tujuan Khusus   

Adapun tujuan khusus dari penelitian  ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis karakteristik ibu hamil  di Kabupaten Kepahiang.  

2. Menganalisis adanya paparan asap rokok melalui pemeriksaan 

kadar kotinin urin pada ibu hamil   di Kabupaten Kepahiang.  
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3. Menganalisis adanya defisiensi zat besi  melalui pemeriksaan kadar 

feritin serum pada ibu hamil  di Kabupaten Kepahiang. 

4. Menganalisis kejadian anemia  melalui pemeriksaan kadar kadar 

hemoglobin  pada ibu hamil   di Kabupaten Kepahiang 

5. Menganalisis hubungan  paparan asap rokok dengan kejadian 

anemia  pada ibu hamil   di Kabupaten Kepahiang. 

6. Menganalisis hubungan defisiensi  zat besi dengan kejadian anemia 

pada ibu hamil   di Kabupaten Kepahiang. 

7. Menganalisis hubungan karakteristik ibu  dengan kejadian anemia 

pada ibu hamil  di Kabupaten Kepahiang. 

8. Menganalisis faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap 

kejadian anemia pada ibu hamil  di Kabupaten Kepahiang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi tenaga kesehatan 

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat digunakan  sebagai bahan masukan  

dalam memberikan  pelayanan  dan edukasi pada ibu hamil . 

2. Bagi ibu hamil dan keluarganya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat  digunakan sebagai  informasi dan 

motivasi  ibu hamil  untuk meningkatkan  kesehatan ibu  dan janin 

terutama masa kehamilan. 

3. Bagi institusi Kesehatan 

Hasil penelitian ini  dapat dijadikan sebagai dasar atau pertimbangan 

dalam  menetapkan kebijakan pelayanan kesehatan pada  ibu hamil 

sebagai upaya pencegahan  terjadinya anemia pada kehamilan.       
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